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ABSTRAK 

Industri-industri atau perusahaan pembuatan sparepart seperti spraket gear dalam 

produksinya menggunakan perlakuan panas pada material tersebut. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian terhadap material spraket gear yang merupakan jenis tipe baja karbon rendah. 

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh material setelah di 

hardening dan holding time selama 5 menit terhadap kekerasan dan struktur mikro. 

Metodologi penelitian yang digunakan meliputi preparasi spesimen, perlakuan panas 

hardening dengan temperatur 800° C,holding time selama 5 menit dan pressing dengan 

tekanan 30 bar, 60 bar, 90 bar dan 100 bar, pengujian kekerasan dan pengujian strukturmikro. 

Dari hasil penelitian pengujian kekerasan rockwell didapat nilai kekerasan tertinggi yaitu 

pada kondisi setelah di hardening dengan tekanan press 30 bar sebesar 85,5 HRB dan tanpa 

perlakuan sebesar 74,5 HRB. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan memberi 

perlakuan hardening quenching dan holding time pada proses perlakuan panas dapat 

meningkatkan sifat mekanik pada spraket gear.  

Kata kunci: Uji Kekerasan Uji Strukturmikro, Hardening, Pressing 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia industri otomotif dimana 

perkembangan saat ini mengalami 

peningkatan sangat pesat, terutama bahan 

suku cadang atau sparepart dari kendaraan 

bermotor pasti dibutuhkan oleh banyak 

konsumen dan pada spraket gear seiring 

berjalan waktu dengan pemakaian terus-

menerus pasti akan mengalami keausan pada 

mata-mata gigi, sehingga dalam penelitian 

ini perlakuan panas pada permukaan benda 

uji mempunyai peran penting untuk 

mendapatkan sifat-sifat tertentu yang 

dikehendaki. Langkah ini meliputi 

pemanasan spesimen pada temperatur 800°C 

dan mengggunakan waktu penahan selama 5 

menit serta langsung dicelup atau 

didinginkan ke dalam bak oli kemudian di 

press pada salah satu mata-mata gigi dengan 

tekanan tertentu. Tujuan langkah ini yaitu 

untuk meningkatkan kekerasan, kekuatan 

dan keuletan pada spesimen spraket gear, 

setelah beberapa tahap perlakuan selesai 

selanjutnya seluruh spesimen akan diuji 

kekerasan rockwell skala B dan dianalisa 

struktur fasa yg terbentuk menggunakan 

pengamatan strukturmikro sehingga 

diperoleh data dan kesimpulan. Dengan 

adanya penelitian ini, kita akan dapat 

mengetahui apakah dengan memberi 

perlakuan heat treatment dapat 

meningkatkan sifat mekanik pada spraket 

gear. Harapannya bisa sebagai bahan dasar 

referensi penelitian-penelitian selanjutnya 
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tentang proses hardening quenching press 

pada material spraket gear.   

  

PROSEDUR EKSPERIMEN 

 

Preparasi Spesimen 

 Dimulai dengan menyiapkan seluruh 

material yang akan diberi perlakuan dalam 

kondisi sudah bersih.  

 

Perlakuan Hardening  

Pada proses ini dilakukan pemberian 

perlakuan panas dengan temperatur 800°C 

pada permukaan sprocket gear sebanyak 9 

spesimen dan di holding time selama 5 

menit. 

 

Proses Quenching 

Setelah di hardening sampai temperatur yang 

dikehendaki dan ditahan waktu selama 5 

menit kemudian langsung dicelup atau 

didinginkan menggunakan media berupa oli. 

Setelah itu spesimen diangkat kemudian 

dikeringkan lalu dibersihkan hingga masuk 

dalam tahap selanjutnya. 

 

Proses Pressing 

Berikut adalah langkah-langkah proses 

pressing pada ujung atau mata gigi spraket 

gear; 

1. Spraket gear dimasukkan ke dalam 

penjepit, dimana penjepit ini kita buat sendiri 

dari plat besi yang sudah dipotong dan di las 

sesuai ukuran. 

2. Meletakkan jack enerpac ke atas atau 

ujung gigi spraket gear yang akan di press. 

3. Memberi tekanan sampai dengan pressure 

yang diinginkan yaitu 30 bar 3 spesimen, 60 

bar 3 spesimen, 90 bar 2 spesimen dan 100 

bar 1 spesimen. Untuk melihat besar tekanan 

menggunakan pressure gauge yang sudah 

terpasang di enerpac. 

4. Merilis enerpac apabila tekanan sudah 

tercapai. 

 

Uji Kekerasan 

Pengujian kekerasan yang dilakukan adalah 

metode rockwell menggunakan skala B dan 

pengambilan 3 titik pada permukaan spraket 

yaitu;  

a. Posisi tengah permukaan 

b. Lubang Kecil 

c. Mata ujung gigi yang sudah di press  

 

Pengamatan Strukturmikro 

Pada tahap ini spraket gear yang telah diberi 

beberapa perlakuan, akan dilakukan 

pengujian kekerasan dan pengamatan 

strukturmikro, untuk mengetahui struktur 

fasa yang terjadi setelah diberi perlakuan dan 

tanpa perlakuan, dalam pengamatan ini 

menggunakan pembesaran 500x. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Kekerasan 

Pengujian kekerasan dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan bahan terhadap 

suatu beban yang diberi sehingga dapat 

dianalisis seberapa kuat tingkat kekerasan 

dari bahan tersebut. 

 

 
Gambar 1. Letak titik-titik uji kekerasan 

Tabel 1. Hasil pengujian rata-rata nilai 

kekerasan 

 

No Kode 

Spesimen 

HRB 
HRB 

rata - 

rata 
Tengah 

Lubang 

Kecil 

Mata 

Ujung 

Gigi 

A 75 75,5 73 74,5 

B1 81,7 74,5 78,5 78,2 

B2 85,5 85 86 85,5 

B3 80 77 75,5 77,5 

C1 77 78,5 76,5 77,3 

C2 81,5 82 85,5 83 

C3 76,5 79 76 77,2 

D1 75 75,5 75 81,1 

D2 76,5 78 78,2 77,6 

E 82 80,7 80 80,9 
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Gambar 2. diagram batang hasil nilai uji 

kekerasan. 

 

 Dapat dilihat dengan jelas bahwa 

dengan memberi perlakuan hardening pada 

spraket gear sangat mempengaruhi hasil nilai 

rata-rata kekerasan dan pada grafik batang 

menunjukkan peningkatan nilai kekerasan 

setelah dilakukannya hardening dengan 

temperatur 800°C dan langsung dicelup ke 

dalam oli, dari grafik tersebut bahwa pada 

kondisi hardening mempunyai nilai tertinggi 

adalah dengan temperatur 800°C pada variasi 

tekanan press 30 bar memiliki nilai rata-rata 

sebesar 85,5 HRB dan mempunyai nilai rata-

rata yang terendah pada kondisi tanpa 

perlakuan dengan nilai kekerasan 74,5 HRB. 

 

Hasil pressing pada mata-mata gigi 

 
Gambar 3. Hasil mata gigi dengan 

tekanan 30 bar. 

 

 

Gambar 4. Hasil mata gigi dengan 

tekanan 60 bar. 

 

 
Gambar 5. Hasil mata gigi dengan 

tekanan 90 bar. 

 
Gambar 6. Hasil mata gigi dengan 

tekanan 100 bar. 

 

Pengaruh tekanan pressing dengan hasil 

nilai uji kekerasan terhadap spesimen gear 

spraket 

 

 
Gambar 7. Hubungan variasi tekanan 

pressing dengan nilai kekerasan pada gear 

spraket  

 

Pada grafik diatas dapat disimpulkan bahwa 

semakin besar tekanan press yang diberikan 

maka nilai kekerasannya akan menurun dan 

hubungan variasi tekanan dapat 

mempengaruhi nilai kekerasan pada 

spesimen sehingga dapat merubah sifat 

mekanik pada spraket gear. 
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Hasil Pengamatan Strukturmikro 

Setelah spesimen di hardening quenching 

dan di press, maka dapat dilakukan 

pengamatan strukturmikro dengan 

pembesaran 500x.  

.

 
Gambar 8. Hasil pengamatan strukturmikro 

kondisi awal tanpa perlakuan. 

 

 Dari hasil pengamatan strukturmikro 

benda uji kondisi awal tanpa perlakuan diatas 

didapatlah struktur fasa pearlite berbentuk 

bulat agak lonjong berwarna gelap dengan 

ferrite berwarna putih yang 

mendominasinya, pada pengamatan gambar 

diatas jarak fasa ferrite dan pearlite lebih 

renggang sehingga dapat mempengaruhi sifat 

kekerasan material. Diperoleh hasil nilai 

kekerasan sebesar 74,5 HRB. 

 

 
Gambar 9. Hasil pengamatan strukturmikro 

kondisi setelah diberi perlakuan hardening 

quenching.  

 

Dari hasil pengamatan strukturmikro 

benda uji di atas yang telah di hardening 

800° C dan di quenching menggunakan 

media pendingin oli dengan penahan waktu 5 

menit terdapat perubahan fasa pearlite dari 

bentuk bulat menjadi besar berbentuk 

memanjang, rapat dan lebih halus hampir 

menyeluruh didominasi oleh struktur pearlite 

dan hasil dari uji kekerasan pada gambar 

diatas mempunyai nilai yang tinggi yaitu 

sebesar 85,5 HRB. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil uji kekerasan rockwell mengalami 

peningkatan dari awal tanpa perlakuan 

sampai setelah diberi perlakuan sehingga 

didapat nilai kekerasan tertinggi yaitu pada 

kondisi hardening quenching dengan 

tekanan press 30 bar sebesar 85,5 HRB dan 

tanpa perlakuan sebesar 74,5 HRB dan 

terbukti dengan memberi perlakuan berupa 

heat treatment berupa hardening pada 

material uji dapat meningkatkan sifat 

mekanik pada spraket gear. 

 

Pada pengamatan strukturmikro tanpa 

perlakuan fasa ferrite lebih dominan dan 

jarak antar fasa ferrite dan pearlite lebih 

renggang, sedangkan pada pengamatan 

strukturmikro dengan perlakuan terdapat 

perubahan fasa pearlite  dari bentuk bulat 

menjadi besar dan berbentuk memanjang 

lebih dominan oleh struktur pearlite.  

Saran kedepannya adalah 

menggunakan metode heat treatment dan 

variasi metode pressing yang lain agar 

diperoleh hasil yang lebih maksimal. 
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